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Abstrak

Pada sistem dava listrik bolak-balik, tegangan dan arus yang ditransfer
dipengaruhi oleh impedansi saluran dan sifat beban. Dimana impendansi saluran
dan arus beban selalu berubah-ubah. Hal ini menyebabkan adanya drop
tegangan pada safuran, dan faktor daya saluran (sisi kirim) menjadi rendah
akibat pengaruh saluran dan beban vang menyerap dava reaktif dari pembangrit.
Oleh Earena itn, maka dibutubkan suatu peralatan yvang fleksibel, sehingga dapat
mengkompensasi  dava  reaktif pada  jaringan  sistem dave listrik. Static
Svnchronous  Series  Compensator  (S55C) merupakan  suatu - peralatan
kompensa:or vang fleksibel dan bekerja mengginakan Voltage Source Converier
(VSC). VSC terdiri dari siklus rectifier dan inverter, pada siklus inverfer
pengontrolan sudul phasa keluaran inverter dapai dilakukan dengan dua cara,
vaitu SPHM dan Segi Empat.

Pada tugas akhir ini, dilakukan studi perbandingan kinerja S55C dengan
inverter SPWM dan segi empat. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
soffware  PSim. Parameter sistem  yang dinfi  dikondisikan konsian.,  dan
pengontrolan sudut phasa inverter disetting konstan. Parameter perfornansi dari
kinerja inverter yang diamati yaitu fakior daya dan THD.

Dari simulasi yang telah dilakukan diperoleh bahwa teknik pengontrolan
denean inverter SPWM lebih fleksibel dan menghasilkan fakior daya dan T1 1D
yang lebih baik dibandingkan dengan inverter segi empat. Dengan kombinasi
pengontrolan sudut phasa gate dan Vde yang sesuai maka SSSC dapat

menghkompensasi daya reaktif dengan optimal.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pengendahian sistern dava histrik bolak-balik (ac) telah dikenal sebagai hal
vang kompleks. Bergeraknya arus listrik pada suatu saluran sistem dava listrik
baik itu transmisi ataupun distribusi, tidak hanva dipengaruhi oleh keberadaan
tahanan tetapi juga dari induktansi dan kapasitansi di sepanjang saluran tersebut.
Kombinasi dari ketiga bal inilah yang dikenal dengan istilah impedansi. Pada
jaringan sistem daya listrik ac, besarnya daya listrik vang mengalir pada suatu
transmisi atau distribusi akan bertambah dengan semakin besarnya perbedaan
sudut fasa antara kedua voltase tersebut. Daya listrik yang dialirkan ada dua tipe.
vaitu daya aktif dan daya reaktif. Kondisi daya reaktif ini dapat mengganggu
kestabilan sistem jaringan daya listrik akibat rendahnya faktor daya. Daya listrik
disepanjang saluran diusahakan memiliki faktor dava mendekati satu,

Untuk mengatasi permasalahan ini, maka diperlukan suatu peralatan yang
mampu mengkompensasi daya reaktif tersebut sehingga dapat memperbaiki fakior
dava jaringan dan mengatasi drop tegangan yang terjadi akibat sifat indukitif
saluran.

Pengkompensasi daya reaktif konvensional, seperti kapasitor bank atau
kondensator sinkron. menggunakan alat kendali mekanik vang memiliki beberapa
kekurangan seperti kecepatan reaksi yang rendah dan harganva mahal serta
membutuhkan ruang instalasi yang besar yang memungkinkan terjadinva

kegagalan mekanik. Oleh karena itu perannya digantikan oleh pengkompensasi



daya reakul yang fleksibel yaitu Static Synchronous Series Compensator (SSSC)
vang mengkompensasi daya reaktif secara seri ke saluran. Dimana pada dasarmya

S55C menginjeksikan tegangan ke sistem dengan menggunakan imverter.

1.2 Permasalahan

Static Syachronows Series Compensator (555C) menggunakan Foltage
Source Converter (VSC) yang terdiri dari dioda untuk siklus rectifier dan
komponen switching untuk siklus inverrer. Inverter berguna untuk mengontrol
besaran dan sudut phasa tegangan vang akan diinjeksikan oleh S58C ke saluran.
Untuk mengontrol tegangan keluaran inverter maka dilakukan pengaturan sudut
penyalaan pate komponen switching, dimana ada dua metoda vaitu inverter
SPWM dan inverter segi empat. Belum ada informasi yang jelas mengenai
penggunaan kedua metode imverter 1 pada 555C. Oleh sebab itu, pada penulisan
tugas akhir ini permasalahan vang akan dibahas vaitu bagaimana kinerja 5550
menggunakan inverter Sinusoidal Pulse Width Modulation (SPWM) dan inverter
segi empat untuk mengkompensasi dava reaktif pada saluran, dan bagaimana

perbandingan kinerja SSSC menggunakan kedua inverter tersebut.

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja inverter SPWM dan
inverter segl empat pada rangkaian Voltage Sowrce Converter (VSC) scbagai
Static Synchronous Series Compensator (SSSCJ. Dan melihat metode inverter
vang sesual digunakan untuk S55C dalam hal memperbaiki faktor dava pada

saluran sistem dava ac.



5.1

BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

l.

|

5.2

S58C dengan inverter SPWM dapat meredam harmonisa dan mampu
bekerja dengan maksimal dalam hal memperbaiki faktor daya dan
harmonisa.

SSSC dengan inverter segi empat menimbulkan harmonisa dan tidak
bekerja dengan maksimal dalam hal memperbaiki faktor dava dan
harmonisa.

S55C dengan trafo kopling hubungan delta membutuhkan Vde yang lebih
besar dibandingkan dengan trafo kopling hubungan Y.

Teknik pengontrolan dengan inverter SPWM lebih fleksibel dibandingkan
dengan inverter segi empat.

Dengan kombinasi pengontrolan sudut penyalaan gate dan Vde vang

sesuai maka SSSC dapat mengkompensasi daya reaktif dengan optimal,

Saran

Penehtian yang telah dilakukan untuk mengkompensasi svstem vaitu

dengan menggunakan SSSC. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa inverter yang

lebih bagus digunakan yaitu inverter SPWM dengan trafo hubungan delta,

Dimana simulasi dilakukan pada kondisi open loop. Agar mendapatkan hasil vang

lebih baik dapat dilakukan pada close loop.
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